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S
yukur alhamdulillah atas penerbitan edisi ke 16 E 

Kliping UBBG tahun 2023. Ini adalah edisi spesial 

bertepatan dengan momentum Milad UBBG  Ke-2 

yang diperinga� secara sederhana pada bulan suci 

Ramadan. Hal itu pula yang diangkat sebagai headline topik 

E Kliping Edisi 16. Tak terasa sudah dua tahun UBBG  

berkiprah dengan segudang prestasi yang membanggakan. 

Selain itu, masih banyak lagi informasi-informasi lainnya 
yang �dak kalah menarik untuk diangkat. 

Terima kasih kepada Bapak Pembina Yayasan dan Ibu 
Rektor UBBG dan semua pihak y ang telah memberikan 
masukan dan saran demi kesempurnaan e-kliping ini. 
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HABA KAMPUS

  Editor: IKL

UBBG Rayakan Milad Ke-2 Saat Ramadhan 
Karim

Rektor Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh, Dr Lili Kasmini MSi, 
didampingi Ketua Pembina Yayasan, Ir H Hidayatullah Daud MT foto bersama dengan para yatim 
yang menerima santunan dari UBBG dalam rangka milad ke-2 universitas tersebut, Senin 
(10/4/2023) sore. 

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Universitas Bina Bangsa Getsempena 

(UBBG) Banda Aceh merayakan milad ke-2 yang jatuh pada hari Minggu 

(9/4/2023), tetapi perayaannya dilaksanakan pada Senin (10/4/2023) di halaman 

kampus tersebut.

Kegiatan diawali dengan sambutan Ketua Pembina Yayasan, Ir. H. Hidayatullah 

Daud, M.T., santunan anak yatim, penampilan tembang religi Getzah Band, dan 

tausiah oleh Ustaz Dr. rer.nat. Ilham Maulana, S.Si., Dosen FMIPA Universitas 

Syiah Kuala.

Seusai buka puasa bersama, kegiatan dilanjutkan dengan sambutan Rektor 

UBBG, Dr. Lili Kasmini, M.Si., dan pemotongan tumpeng. Rektor Lili Kasmini 



dengan suka cita menyampaikan rasa syukurnya. “Tanpa terasa genap dua tahun 

sudah usia Kampus UBBG tepat pada 9 April 2023,” ujarnya.

Sebagai perguruan tinggi yang masih belia, lanjut Lili Kasmini, tidak menyurutkan 

tekad kampus ini dalam mencetak prestasi gemilang. Capaian demi capaian terus 

diraih. Torehan demi torehan prestasi telah mengantarkan UBBG meraih 

penghargaan sebagai PTS terbaik dari Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 

(LLDikti) Wilayah XIII.

Terlebih dengan perolehan Program Studi (Prodi) Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD) yang terakreditasi Unggul dan upaya institusi untuk menjadikan beberapa 

prodi lainnya terakreditasi Unggul di tahun 2024.

“Dapat kami sampaikan bahwa UBBG terus berbenah dengan support system 

yang bagus. Hadirnya dua prodi magister, yaitu Penjaminan Mutu Pendidikan dan 

Pendidikan Dasar menjadi tantangan baru bagi kami untuk terus meningkatkan 

kualitas,” kita Lili Kasmini.

Ia tambahkan bahwa UBBG juga mendapat kepercayaan dari pemerintah, yakni 

ditunjuk sebagai penyelenggara Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang pesertanya 

dari seluruh Indonesia. Terlebih lagi UBBG telah bersertifikat ISO 9001: 2015 dan 

ISO 21001:2018

“Terima kasih kepada jajaran pimpinan, dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, 

dan alumni UBBG yang telah ikut memajukan kampus tercinta. Terima kasih 

kepada panitia yang telah mempersiapkan acara ini dengan baik. Saya benar-

benar surprise,” tutupnya.

Kegiatan yang diliput TV Sea Today ini merupakan rangkaian roadshow Milad Ke-

2 UBBG yang puncak acaranya dilaksanakan pada 4 Mei 2023. Momen tersebut 

sekaligus memperingati Hari Pendidikan Nasional yang diisi dengan kuliah umum 

(studium generale).

Seperti tahun sebelumnya, milad ke-2 UBBG ini juga dirayakan secara sederhana. 

Tidak ada pesta pora, tidak ada acara besar-besaran. Hal ini tentu saja untuk 



menghormati bulan suci Ramadhan.

Sementara itu, Ketua Pembina Yayasan, Ir. H. Hidayatullah Daud, M.T., 

menyambut baik peringatan milad ke-2 ini. Sudah sepatutnya acara ini dirayakan 

sederhana sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah atas anugerah yang 

diberikan, apalagi di bulan Ramadhan Karim ini.

“Kita harus memperbanyak doa agar UBBG semakin baik ke depannya dan selalu 

diberkahi. Seperti yang kita tahu bahwa Ramadhan adalah bulan mustajab doa. 

Alhamdulillah, sudah banyak kemajuan yang diraih UBBG. Harapan saya kepada 

dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, dan alumni agar terus meningkatkan 

kinerja dan prestasinya karena ke depan persaingannya sangat ketat,” harap 

Hidayatullah. (*)



Oleh: Munzir - Editor: Teuku Haris Fadhillah - 01 Apr 2023 - 23:22  Aceh

Rektor UBBG Banda Aceh Harapkan 
Semua Pihak Jaga Mutu Pendidikan

KBRN, Banda Aceh : Rektor Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) 

Banda Aceh Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. menyatakan bahwa UBBG  merupakan 

perguruan tinggi yang senantiasa menjaga mutu dan memberikan pelayanan 

yang maksimal sebagai wujud dedikasi kemajuan dunia pendidikan Indonesia. 

Dengan mutu yang baik, lulusan yang dihasilkan mampu memberikan kontribusi 

kepada masyarakat dalam memberikan pelayanan yang maksimal dan 

mencerdaskan generasi bangsa. 

Rektor Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. menyatakan 
bahwa UBBG merupakan perguruan tinggi yang senantiasa menjaga mutu dan memberikan pelayanan yang 

maksimal sebagai wujud dedikasi kemajuan dunia pendidikan Indonesia.



Begitu pentingnya mutu, kepada semua jajaran pimpinan, dosen, dan semua unit 

kerja, saya harap agar sangat memperhatikan mutu," harap Dr. Lili Kasmini, S.Si., 

M.Si yang disampaikan dalam sambutan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) ISO 

9001:2015 dan ISO 21001: 2018 di Aula Mini Kampus Setempet, Sabtu 

(1/1/2023). 

Kegiatan yang diadakan oleh Lembaga Pengembangan Pendidikan dan 

Penjaminan Mutu (LP3M) UBBG diikuti oleh puluhan dosen dan tenaga 

kependidikan kampus setempat dengan pemateri Dr. Ir. M. Aman Yaman, 

M.Agric., Sc. dan Ketua LP3M Mulia Putra, S.Pd., M.Pd., M.Sc., Ph.D in Ed. 

Pada kesempatan itu, Dr. Ir. M. Aman Yaman, M.Agric., Sc.,  mengatakan, pada 

hakikatnya RTM merupakan salah satu kegiatan wajib yang mesti dilakukan suatu 

instusi perguruan tinggi yang sudah atau baru mulai menerapkan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) guna memastikan kepatuhan dan 

perkembangan mutu internal. Tujuan RTM adalah untuk meninjau hasil 

implementasi SMM dalam kurun waktu tertentu di hadapan Top Manajemen. 

Dr. Ir. M. Aman Yaman, M.Agric., Sc., menambahkan bahwa Rapat Tinjauan 

Manajemen (RTM) ISO penting untuk meninjau sejauh mana perkembangan 

implementasi dari ISO ini. "Semua sangat tergantung pada diri kita apakah akan 

terus meningkatkan (mutu) atau jalan di tempat," tegasnya.* (fazil)



BANDA ACEH, MEDIANADNEWS.COM : Universitas Bina Bangsa Getsempena 

(UBBG) membuka pendaftaran penerimaan Pertukaran Mahasiswa Merdeka 

(PMM) Angkatan 3 Tahun 2023 untuk mahasiswa dari seluruh perguruan tinggi 

se-Indonesia semester 3,5, dan 7. Pendaftaran mulai dibuka sejak 29 Maret s.d. 2 

Mei 2023, sedangkan pelaksanaannya sejak Agustus s. d Desember 2023.

Kepala Unit Merdeka Belajar Kampus Merdeka UBBG Yusrawati Jr Simatupang 

MPd menyatakan, bahwa kegiatan ini bertujuan untuk memberikan kesempatan 

UBBG Buka Pendaftaran Program PMM 
Angkatan 3 Tahun 2023 untuk Mahasiswa se-
Indonesia



kepada mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar di Perguruan Tinggi 

penerima serta mendapatkan pengakuan kredit. Kegiatan PMM ini juga 

bermanfaat utk menambah pengalaman dan memperkaya kompetensi 

mahasiswa yang didapatkan dari Perguruan Tinggi penerima. UBBG menampung 

200 mahasiswa se Indonesia utk kuliah selama 1 semester pada Ganjil 2023/2024 

yg akan datang pada program PMM 3 ini. Segeralah utk mendaftar dn menjadikan 

UBBG sebagai kampus pilihan utama di akun pendafataran.

Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi mengajak semua mahasiswa dari berbagai 

perguruan tinggi se-Indonesia untuk berpartisipasi dalam program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka di UBBG. Ini merupakan kegiatan yang sangat penting 

diikuti oleh mahasiswa karena bukan sebatas studi, tetapi kita juga mengenal 

ragam budaya dan tradisi suatu daerah yang memperkaya wawasan. Selain itu 

juga bisa menambah pengalaman dan keterampilan dari perguruan tinggi yang 

berbeda yang berdampak baik bagi pengembangan diri mahasiswa kelak.

“Harapannya kepada pengelola MBKM, dosen, dan tenaga kependidikan agar 

memberikan pelayanan maksimal terhadap mahasiswa PMM ini agar ada kesan 

mendalam bagi mereka terhadap Aceh dan kampus tercinta, ” ujarnya. 

(Kal)BANDA ACEH, MEDIANADNEWS.COM : Universitas Bina Bangsa 

Getsempena (UBBG) membuka pendaftaran penerimaan Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka (PMM) Angkatan 3 Tahun 2023 untuk mahasiswa dari seluruh perguruan 

tinggi se-Indonesia semester 3,5, dan 7. Pendaftaran mulai dibuka sejak 29 Maret 

s.d. 2 Mei 2023, sedangkan pelaksanaannya sejak Agustus s. d Desember 2023.

Kepala Unit Merdeka Belajar Kampus Merdeka UBBG Yusrawati Jr Simatupang 

MPd menyatakan, bahwa kegiatan ini bertujuan untuk memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar di Perguruan Tinggi 

penerima serta mendapatkan pengakuan kredit. Kegiatan PMM ini juga 

bermanfaat utk menambah pengalaman dan memperkaya kompetensi 

mahasiswa yang didapatkan dari Perguruan Tinggi penerima. UBBG menampung 

200 mahasiswa se Indonesia utk kuliah selama 1 semester pada Ganjil 2023/2024 

yg akan datang pada program PMM 3 ini. Segeralah utk mendaftar dn menjadikan 



UBBG sebagai kampus pilihan utama di akun pendafataran.

Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi mengajak semua mahasiswa dari berbagai 

perguruan tinggi se-Indonesia untuk berpartisipasi dalam program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka di UBBG. Ini merupakan kegiatan yang sangat penting 

diikuti oleh mahasiswa karena bukan sebatas studi, tetapi kita juga mengenal 

ragam budaya dan tradisi suatu daerah yang memperkaya wawasan. Selain itu 

juga bisa menambah pengalaman dan keterampilan dari perguruan tinggi yang 

berbeda yang berdampak baik bagi pengembangan diri mahasiswa kelak.

“Harapannya kepada pengelola MBKM, dosen, dan tenaga kependidikan agar 

memberikan pelayanan maksimal terhadap mahasiswa PMM ini agar ada kesan 

mendalam bagi mereka terhadap Aceh dan kampus tercinta, ” ujarnya. (Kal)



Atjeh Terkini.com | Banda Aceh – Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) 

membuka pendaftaran penerimaan Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) 

Angkatan 3 Tahun 2023 untuk mahasiswa dari seluruh perguruan tinggi se-

Indonesia semester 3,5, dan 7. Pendaftaran mulai dibuka sejak 29 Maret s.d. 2 

Mei 2023, sedangkan pelaksanaannya sejak Agustus s. d Desember 2023.



Kepala UPT Merdeka Belajar Kampus Merdeka UBBG Yusrawati, Jr. 

Simatupang, M.Pd. menyatakan bahwa kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar di 

Perguruan Tinggi penerima serta mendapatkan pengakuan kredit.

Kegiatan PMM ini juga bermanfaat untuk menambah pengalaman dan 

memperkaya kompetensi mahasiswa yang didapatkan dari Perguruan Tinggi 

penerima. UBBG menampung 200 mahasiswa se Indonesia untuk kuliah selama 

1 semester pada Ganjil 2023/2024 yg akan datang pada program PMM 3 ini. 

Segeralah utk mendaftar dn menjadikan UBBG sebagai kampus pilihan utama di 

akun pendafataran.

Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. mengajak semua mahasiswa dari 

berbagai perguruan tinggi se-Indonesia untuk berpartisipasi dalam program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka di UBBG. Ini merupakan kegiatan yang sangat 

penting diikuti oleh mahasiswa karena bukan sebatas studi, tetapi kita juga 

mengenal ragam budaya dan tradisi suatu daerah yang memperkaya wawasan.

Selain itu juga bisa menambah pengalaman dan keterampilan dari perguruan 

tinggi yang berbeda yang berdampak baik bagi pengembangan diri mahasiswa 

kelak.

“Harapannya kepada pengelola MBKM, dosen, dan tenaga kependidikan agar 

memberikan pelayanan maksimal terhadap mahasiswa PMM ini agar ada kesan 

mendalam bagi mereka terhadap Aceh dan kampus tercinta, ” ujarnya. (**).



UBBG

Awali Perkuliahan S2 PMP dan S2 
Pendas, UBBG Adakan Kuliah Umum
Admin April 29, 2023
Pendidikan

Banda Aceh – Dalam rangka mengawali perkuliahan S2 Penjaminan Mutu 

Pendidikan (PMP) dan S2 Pendidikan Dasar (Pendas) semester I, II, dan III UBBG 

Banda Aceh mengadakan kuliah umum. Kegiatan berlangsung secara virtual, 

Jumat (27/4/2023). Pemateri kuliah umum adalah Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, 

S.Si., M.Si.

Kegiatan dipandu oleh sekretaris prodi S2 PMP, Dr Akmaluddin yang diikuti 94 

mahasuswa dari 120 S2 dari dua prodi di UBBG tersebut dan para dosen.

Dalam kuliah umum tersebut Rektor Lili Kasmini memotivasi para mahasiswa 

dengan menyampaikan kunci sukses itu 5K1D.



Bagi yang sudah punya suami begitu juga yang sudah beristeri dan ataupun yang 

sudah memiliki anak bahkan yang belum beristeri atau bersuami sekalipun harus 

mempunyai chemistri dengan keluarga masing-masing biar tidak terjadi kendala.

Sementara Kegiatan yang ketiga adalah keuangan, setiap mahasiswa harus 

memahami dan memperhitungkan serta memperhatikan berapa budjet yang 

harus dikeluarkan dalam masa perkuliahan sehingga tidak terkendala dalam 

masa menyelesaikan perkuliahan tentunya.

Masalah keuangan ini penting untuk tidak diabaikan karena kalau saja tidak 

mampu dipenuhi akan menjadi kendala besar dalam menyelesaikan perkuliahan.

Kegiatan selanjutnya adalah Komunikasi, dalam hal ini komunikasi harus lancar, 

sebenarnya komunikasi ini bukan hanya dalam kuliah dalam hal apapun 

komunikasi yang baik merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kesuksesan.

Kegiatan yang kelima adalah Komitmen, para mahasiswa yang sudah 

mendaftarkan kuliah harus punya komitmen untuk menyelesaikan perkuliahan 

tepat pada wantunya.

Jangan ada yang sampai putus ditengah jalan dan berlambat-lambat dalam 

mencapai masternya, yang tentu saja akan merugikan bagi diri mahasiswa, 

kampus, lingkungan, dan tempat mahasiswa bekerja.

Yang terakhir D, yang dimaksudkan dengan D adalah doa, apapun yang kita 

lakukan, usahakan, dan upayakan jangan lupa untuk berdoa kepada Allah. 

Karena doa adalah senjata bagi kita orang mukmin.

Dalam kesempatan itu Lili Kasmini juga menyampaikan bahwa UBBG juga 

dipercayakan menjadi kampus swasta di Aceh selain Almuslim menjadi 

penyelenggara PPG baik dalam jabatan maupun pra jabatan.

Saat ini sebanyak 2000-an selesaikan program PPG seluruh Indonesia, bahkan 

ada yang dari Kalimantan dan NTT, mereka sudah jadi guru.

Para mahasiswa sangat serius mengikuti motivasi baik dari buk Rektor dari 

perkuliahan umum perdana tersebut.



Mahasiswa semester II S2 PMP, Aminan yang merupakan mahasiswa daring 

Aceh Selatan meminta agar ujian juga dilakukan secara daring.

Rektor menjawab bahwa permintaan tersebut tidak bisa dipenuhi alasannya, 

karena ada hal-hal yang harus dipenuhi secara luring diantaranya pertemuan 

dengan stakeholder diantaranya BKPSDM dan Dinas Pendidikan serta dengan 

para dosen dan civitas akademika.

Sementara penanggap kedua juga mahasiswa semester II S2 PMP, mahasiswa 

daring Aceh Selatan, Ernawati menyampaikan sangat terinspirasi apa yang 

disampaikan oleh bu Rektor.

Ernawati menyebutkan dalam kuliah di UBBG dia tidak sendiri namun juga 

bersama-sama dengan suaminya, mengenai biaya kuliah mensiasati mana yang 

skunder mana yang primer alhamdulillah dapat teratasi. “Pokoknya saya bangga 

menjadi mahasiswa S2 PMP UBBG Banda Aceh, “ucapnya bersemangat dengan 

senyum sumringah.

Rektor pun bangga mendengar tanggapan Ernawati sambil menyampaikan 

bahwa kerikil-kerikil kecil dalam kehidupan itu hal yang biasa menjadi 

penyemangat dan pemotivasi dalam kehidupan.

“Hadapi dengan usaha dan doa insyaAllah pasti ada jalan keluar yang terpenting 

jangan berpangku tangan, “Rektor memberikan semangat.

Sementara itu Yendri Farma berharap buk Rektor dapat memberikan motivasi 

minimal sebulan sekali. Guru-guru di Aceh Selatan sangat antusias untuk 

melanjutkan kuliah meningkatkan kompetensi ke jenjang lebih tinggi.

Pertanyaan terakhir disampaikan oleh Azhar yang merupakan mahasiswa 

semester III S2 PMP, dalam kesempatan itu dia menyampaikan pembelajaran 

yang diberikan sudah bagus dan diharapkan lebih bagus lagi serta memohon 

keringanan biaya perkuliahan di semester akhir yang terasa agak memberatkan.

Rektor menanggapi pertanyaan Azhar menyampaikan bahwa kedepan UBBG 



terus bertambah tenaga dosen sendiri yang sudah menyelesaikan program 

doktornya.

Setiap setahun tiga orang yang selesaikan program doktoralnya dan juga selain 

itu kita selingi dengan mendatangkan dosen pakar baik dalam dari provinsi Aceh, 

Nasional bahkan Internasional.

“Mengenai biaya perkuliahan kita sudah duduk dengan tim yayasan, kampus, 

prodi, fakultas dan telah memutuskan biaya tersebut tidak terlalu tinggi dan sesuai 

dengan yang ditengah-tengahlah, “pungkasnya.



Kasadar.com – Dalam rangka mengawali perkuliahan S2 Penjaminan Mutu 

Pendidikan (PMP) dan S2 Pendidikan Dasar (Pendas) semester I, II, dan III UBBG 

Banda Aceh mengadakan kuliah umum. Kegiatan berlangsung secara virtual, 

Jumat (27/4/2023). Pemateri kuliah umum adalah Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, 

S.Si., M.Si.

Kegiatan dipandu oleh sekretaris prodi S2 PMP, Dr Akmaluddin yang diikuti 94 

mahasuswa dari 120 S2 dari dua prodi di UBBG tersebut dan para dosen.



Dalam kuliah umum tersebut Rektor Lili Kasmini memotivasi para mahasiswa 

dengan menyampaikan kunci sukses itu 5K1D.

Bagi yang sudah punya suami begitu juga yang sudah beristeri dan ataupun yang 

sudah memiliki anak bahkan yang belum beristeri atau bersuami sekalipun harus 

mempunyai chemistri dengan keluarga masing-masing biar tidak terjadi kendala.

Sementara K yang ketiga adalah keuangan, setiap mahasiswa harus memahami 

dan memperhitungkan serta memperhatikan berapa budjet yang harus 

dikeluarkan dalam masa perkuliahan sehingga tidak terkendala dalam masa 

menyelesaikan perkuliahan tentunya.

Masalah keuangan ini penting untuk tidak diabaikan karena kalau saja tidak 

mampu dipenuhi akan menjadi kendala besar dalam menyelesaikan perkuliahan.

K selanjutnya adalah Komunikasi, dalam hal ini komunikasi harus lancar, 

sebenarnya komunikasi ini bukan hanya dalam kuliah dalam hal apapun 

komunikasi yang baik merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kesuksesan.

K yang kelima adalah Komitmen, para mahasiswa yang sudah mendaftarkan 

kuliah harus punya komitmen untuk menyelesaikan perkuliahan tepat pada 

wantunya.

Jangan ada yang sampai putus ditengah jalan dan berlambat-lambat dalam 

mencapai masternya, yang tentu saja akan merugikan bagi diri mahasiswa, 

kampus, lingkungan, dan tempat mahasiswa bekerja.

Yang terakhir D, yang dimaksudkan dengan D adalah doa, apapun yang kita 

lakukan, usahakan, dan upayakan jangan lupa untuk berdoa kepada Allah. 

Karena doa adalah senjata bagi kita orang mukmin.

Dalam kesempatan itu Lili Kasmini juga menyampaikan bahwa UBBG juga 

dipercayakan menjadi kampus swasta di Aceh selain Almuslim menjadi 

penyelenggara PPG baik dalam jabatan maupun pra jabatan.

Saat ini sebanyak 2000-an selesaikan program PPG seluruh Indonesia, bahkan 



ada yang dari Kalimantan dan NTT, mereka sudah jadi guru.

Para mahasiswa sangat serius mengikuti motivasi baik dari buk Rektor dari 

perkuliahan umum perdana tersebut.

Mahasiswa semester II S2 PMP, Aminan yang merupakan mahasiswa daring 

Aceh Selatan meminta agar ujian juga dilakukan secara daring.

Rektor menjawab bahwa permintaan tersebut tidak bisa dipenuhi alasannya, 

karena ada hal-hal yang harus dipenuhi secara luring diantaranya pertemuan 

dengan stakeholder diantaranya BKPSDM dan Dinas Pendidikan serta dengan 

para dosen dan civitas akademika.

Sementara penanggap kedua juga mahasiswa semester II S2 PMP, mahasiswa 

daring Aceh Selatan, Ernawati menyampaikan sangat terinspirasi apa yang 

disampaikan oleh bu Rektor.

Ernawati menyebutkan dalam kuliah di UBBG dia tidak sendiri namun juga 

bersama-sama dengan suaminya, mengenai biaya kuliah mensiasati mana yang 

skunder mana yang primer alhamdulillah dapat teratasi. “Pokoknya saya bangga 

menjadi mahasiswa S2 PMP UBBG Banda Aceh, “ucapnya bersemangat dengan 

senyum sumringah.

Rektor pun bangga mendengar tanggapan Ernawati sambil menyampaikan 

bahwa kerikil-kerikil kecil dalam kehidupan itu hal yang biasa menjadi 

penyemangat dan pemotivasi dalam kehidupan.

“Hadapi dengan usaha dan doa insyaAllah pasti ada jalan keluar yang terpenting 

jangan berpangku tangan, “Rektor memberikan semangat.

Sementara itu Yendri Farma berharap buk Rektor dapat memberikan motivasi 

minimal sebulan sekali. Guru-guru di Aceh Selatan sangat antusias untuk 

melanjutkan kuliah meningkatkan kompetensi ke jenjang lebih tinggi.

Pertanyaan terakhir disampaikan oleh Azhar yang merupakan mahasiswa 

semester III S2 PMP, dalam kesempatan itu dia menyampaikan pembelajaran 



yang diberikan sudah bagus dan diharapkan lebih bagus lagi serta memohon 

keringanan biaya perkuliahan di semester akhir yang terasa agak memberatkan.

Rektor menanggapi pertanyaan Azhar menyampaikan bahwa kedepan UBBG 

terus bertambah tenaga dosen sendiri yang sudah menyelesaikan program 

doktornya.

Setiap setahun tiga orang yang selesaikan program doktoralnya dan juga selain 

itu kita selingi dengan mendatangkan dosen pakar baik dalam dari provinsi Aceh, 

Nasional bahkan Internasional.

“Mengenai biaya perkuliahan kita sudah duduk dengan tim yayasan, kampus, 

prodi, fakultas dan telah memutuskan biaya tersebut tidak terlalu tinggi dan sesuai 

dengan yang ditengah-tengahlah, “pungkasnya.



BANDA ACEH, MEDIANADNEWS.COM: Haspriadi, Wasit Kempo asal Aceh 

yang juga alumni Kampus Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda 

Aceh,diundang ke Portugal untuk memimpin “even” Internasional Kempo 

Federation ’19’ World Kempo Championchip 2023 yang berlangsung di Caldas da 

Alumni Kampus UBBG akan Pimpin Kejuaraan 
Dunia Kempo di Portugal, ‘Haspriadi, Wasit 
Nasional Cabor FKI asal Aceh’

HASPRIADI (Wasit Kempo asal Aceh)



Rainha, Portugal, 24-30 April 2023.

“Wasit Kempo asal Aceh Haspriadi yang akrab disapa “sinsei apek” mendapat 

undangan dari Federasi Kempo Indonesia (FKI) tentu sangat membanggakan 

bagi perjalanan olahraga Aceh dan Kampus UBBG serta menjadi penyemangat 

bagi atlet, pelatih juga wasit Cabang Olahraga (Cabor) lainnya”.

Tentu kesempatan tak terduga sama sekali dimajsud tak akan disiakan oleh 

Haspriadi bahkan langsung sujud syukur, setelah dipastikan mendapat 

kepercayaan dari PB FKI pusat bertugas sebagai wasit Kempo dalam even yang 

berlangsung di negara kelahiran pesepakbola dunia terkenal, Cristian Ronaldo 

itu.

“Saya menyampaikan terimakasih kepada semua pihak atas dukungannya, baik 

keluarga, intansi tempat bekerja juga kepada ibu PJK3L Rojalina dan kepada 

teman-teman, rekan media serta pioneer Aceh pihak yang terlibat selama ini 

dalam mendukung karir dan kiprah saya di FKI, Tentu FKI dibawah KOI dan Cabor 

prestasi tiap insan olahraga yang terlibat di FKI akan berjuang secara maksimal, 

agar Cabor dimaksud memiliki atlet handal, pelatih berkualitas dan wasit-wasit 

terbaik”, ujar Haspriadi dalam nada optimis kepada awak media, Selasa (11/04) 

tadi malam.

Sembari menambahkan, khusus kepada Pengprov Federasi Kempo Indonesia 

(FKI) Aceh yang sudah memberi dukungan dan arahan menjelang 

keberangkatannya serta ketua umum KONI Aceh yang telah menerima dan 

bertemu untuk menyampaikan hal keberangkatan saya ke Portugal.

Tentu arahan dan petuah semua, “saya sebagai wasit akan berupaya 

memberikan yang terbaik dan maksimal dalam membawa nama Indonesia di 

even internasional tersebut.

“DARAH KEMPO”

Haspriadi merupakan atlet Kempo tersohor di Aceh dueranya, yakni medio 90-an 

dan sudah kenyang pengalaman baik sebagai atlet dan pelatih, serta akhir-akhir 

ini berlabuh sebabagai wasit nasional bahkan langsung mendapat tugas 



memimpin even berlabel dunia.

Saat masih aktif sebagai atlet, Aspriadi juga pernah beberapa kali mewakili Aceh 

diajang PON dan kejuraan nasional serta tuai sejumlah prestasi membanggakan 

bagi Aceh, “kini karyawan pada insransi BUMN PT PLN Aceh tersebut sudah 

menjadi wasit nasional Federasi Kempo Indonesia.

Dikesempatan tersebut Aspriadi juga menjelaskan, “Official Indonesia di WKC 

2023 Portugal berkekuatan 30 orang, baik atlet, pelatih, wasit dan beberapa 

kontingen pembantu umum, tentu telah menyiapkan atlet lewat Pelatnas serta 

wasit yang akan berangkat ke Portugal juga dilakukan penyegaran terlebih 

dahulu di Jakarta, tutup Haspriadi. (zm/non)



Sandiaga Uno saat memaparkan kiat wirausaha kreatif-inovatif dalam
Worshop Sosial Media Marketing, AAC Dayan Dawod, Kamis (13/4/2023).

Banda Aceh – Kesempatan langka diraih mahasiswa Universitas Bina Bangsa 

Getsempena (UBBG) bisa belajar langsung dari Sandiaga Uno usahawan 

Indonesia sukses yang juga saat ini menjabat Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, melalui workshop Sosial Media Marketing di Gedung AAC Dayan 

Dawood, Kamis (13/4/2023).

“Kita berharap mahasiswa bisa mengembangkan produk usaha kreatif dan 

inovatif, selain bermanfaat untuk masyarakat tentu juga bisa mendongkrak 

prekonomian” papar Sandiaga.

Dalam sambutannya, Sandiaga juga berpesan agar lulusan perguruan tinggi tidak 

boleh bergantung pada dunia birokrasi dan industri perusahaan semata karena 



persaingan di lingkungan kerja sekarang sangat ketat.

Lulusan harus berpikir kreatif dalam mengembangkan usaha. Jadilah 

entrepeneurship yang memanfaatkan berbagai peluang dan menciptakan 

lapangan kerja bagi orang lain.

Mewakili UBBG, selaku Kepala LBPBHI UBBG yang turut hadir, Regina Rahmi, M. 

Pd menghadiri kegiatan tersebut menyampaikan terima kasih kepada Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Bapak Sandiaga Uno.

Meski jadwal seorang Menteri sekaligus pengusaha yang sangat padat masih bisa 

berbagi ilmu dan motivasi kepada adik-adik mahasiswa. Semoga kesuksesan 

beliau bisa menular kepada mahasiswa di Aceh, khususnya UBBG.
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Pengalaman Belajar Bersama Praktisi Mengajar 
di UBBG

Anisa Tari, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Anggota UKM Jurnalistik Universitas 
Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh, melaporkan dari Lhoong, Aceh Besar 

ANISA TARI, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Anggota UKM 

Jurnalistik Universitas Bina Bangsa Getsempena, melaporkan dari Banda Aceh

PRAKTISI Mengajar merupakan salah satu program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) yang digagas Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) RI.

Dalam program ini, dosen dan praktisi berkolaborasi dalam mengajar suatu mata 

kuliah. Tentu saja kehadiran praktisi yang mempunyai keahlian tertentu ini 

diharapkan dapat memberikan warna yang berbeda dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran menjadi lebih menarik dengan suguhan inovasi dan pengalaman 

sang praktisi. Dengan begitu, mahasiswa/mahasiswi akan lebih giat dan tertarik 



untuk belajar dengan menggunakan metode pembelajaran ini.
Cara ini juga akan membangkitkan rasa percaya diri mahasiswa/mahasiswi 

dalam suatu bidang keahlian yang dimilikinya dan dapat mendorong keaktifan 

serta kreativitas mahasiswa/mahasiswi dalam ranah keterampilan menjadi lebih 

tinggi.

Salah satu pola serta teknik kerja kurikulum merdeka yang baru ini saya rasakan 

adalah praktisi mengajar. Praktisi mengajar adalah program yang diinisiasi oleh 

Kemdikbudristek agar lulusan perguruan tinggi lebih siap untuk masuk ke dunia 

kerja.

Program ini mendorong kolaborasi aktif praktisi ahli dengan dosen juara agar 

tercipta pertukaran ilmu dan keahlian yang mendalam serta bermakna 

antarsivitas akademika di perguruan tinggi dan profesional di dunia kerja. 

Kolaborasi ini dilakukan dalam mata kuliah yang disampaikan di ruang kelas baik 

secara luring maupun daring.

Alhamdulillah, beberapa bulan lalu kampus saya, yaitu UBBG Banda Aceh, 

khususnya Prodi S1 Pendidikan Bahasa Indonesia (Penbi) mendapat tiga 

pengajar praktisi. Mereka masing-masing memegang kendali mata kuliah 

Penulisan Kreatif, Perencanaan Pengajaran Bahasa Indonesia, dan yang terakhir 

Kewirausahaan.

Pada mata kuliah ini sebenarnya saya dan teman angkatan tidak berharap 

banyak, dari hanya sekadar pembelajaran biasa yang menilai keaktifan sikap, 

mengerjakan semua tugas yang diberikan, serta lulus dengan nilai yang baik. 

Namun, tidak disangka tiga mata kuliah ini banyak memberikan saya pengalaman 

yang sangat berharga serta sangat bernilai. Memberikan juga pengajaran untuk 

masa depan, masa yang akan saya jalani. Hal ini mendorong saya untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dengan berbagai macam bentuk kreativitas yang 

akan bermanfaat bagi publik.

Hal yang pertama sekali membuat saya terkesan ialah Mata Kuliah Penulisan 

Kreatif yang diampu oleh Dosen UBBG, yaitu Bapak Hendra Kasmi MPd. Lalu 



setelahnya mata kuliah ini juga dipegang kendali oleh seorang pengajar praktisi 

juga seorang novelis. Ia baru menulis novel yang sangat populer berjudul “Kura 

Kura Berjanggut”. Beliau juga salah seorang sastrawan Indonesia yang ikut 

memberi pencerahan dan kebaruan dalam dunia sastra kontemporer melalui 

cerita-cerita pendeknya. Nama beliau adalah Bapak Azhari Aiyub. Dari beliau 

saya banyak mempelajari berbagai ragam prosa serta ilusi dalam sebuah karya 

sastra. Beliau juga mendorong saya untuk dapat mampu menciptakan sebuah 

karya tulis yaitu cerpen. Sekarang cerpen tersebut telah resmi dibukukan pada 

Kumpulan Karya Mahasiswa/Mahasiswi Penbi Angkatan 2021 dengan judul 

“Belenggu Kalbu”.

Saya sangat senang karena ini merupakan hal yang baru perdana saya cipta 

karya sastra berbentuk prosa yang langsung dimasukkan dalam sebuah buku. 

Belajar bagaimana caranya menulis sebuah karya dengan baik bersama beliau 

benar-benar membuat saya terkesan serta memiliki banyak wawasan dan ilmu 

baru.

Praktisi kedua ini juga tidak kalah membuat saya terkesan setelah praktisi yang 

pertama. Praktisi ini memegang kendali Mata Kuliah Perencanaan Pengajaran 

Bahasa Indonesia, yang diampu langsung oleh Dosen UBBG, yaitu Ibu Rika 

Kustina MPd yang selanjutnya di ambil alih mengajar oleh seorang guru 

profesional yang mengajar dari salah satu SMA terunggul di Banda Aceh, yaitu 

SMA Negeri 3 Banda Aceh. Beliau bernama Ibu Fatimah Kosaih MPd. Belajar 

dengan beliau mungkin bisa dikatakan sebagai salah satu keberntungan saya. Di 

mana saya benar benar mempelajari hal baru dalam era perkembangan 

pendidikan serta peralihan kurikulum yang kini baru saja berubah. Tentunya saya 

sebagai salah satu calon pengajar di masa yang akan datang sangat 

membutuhkan ilmu baru ini.

Beliau mengajarkan saya berbagai macam cara kerja serta teknik yang 

digunakan pendidik dalam mendidik/membimbing anak didik pada suatu lembaga 

pendidikan. Beliau benar-benar pengajar yang hebat hingga mampu membuat 

saya yang masih mahasiswi semester tiga merasa siap untuk terjun PPL.



Beliau juga mendorong saya untuk mengabadikan ilmu baru yang beliau ajarkan 

tentang Kurikulum Merdeka dalam sebuah karya nonfiksi yang berjudul “Modul 

Ajar Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka”. Yang sekarang ilmu tersebut masih 

melekat pada diri saya dan saya berharap dapat benar-benar benar bisa 

menerapkannya di masa yang akan datang sebagai salah seorang 

pengajar/pendidik.

Yang terakhir ialah praktisi Mata Kuliah Kewirausahaan yang diampu langsung 

oleh Dosen UBBG, Bapak Dr Rahmatullah MSi. Kemudian setelahnya dipegang 

kendali oleh seorang pebisnis terkenal sampai menembus pasar inernasional. 

Beliau bernama Zaid Bayu Isra. Beliau juga sempat mempresentasikan produk-

produk unggulan Aceh yang tergabung dalam ASIA di depan Bapak Duta Besar RI 

di Kuala Lumpur.

Saya sangat termotivasi oleh perjalanan bisnis beliau yang kita semua tahu 

bahwa menjalankan bisnis tidak semudah yang kita bayangkan. Namun, beliau 

membuatnya terasa mudah dengan mengajarkan saya beberapa tip sukses 

dalam dunia bisnis. Beliau juga diakui sebagai salah satu penemu ide kreatif 

pengolahan buah malaka menjadi teh Amla. Sangat banyak ilmu yang beliau 

bagikan selama proses belajar- mengajar. Mulai dari mencari ide usaha, 

memasarkan produk, serta mengembangkan perusahaan. Bisnis tidak hanya 

dapat dijadikan sebagai satu satunya profesi. Keunggulan seorang pembisnis 

ialah dapat bekerja dalam sebuah lembaga negara serta dapat juga bekerja di 

dalam usaha bisnis yang dibangun sendiri.

Saran saya terkait program Kurikulum Merdeka yaitu praktisi mengajar ini 

semoga pemerintah dapat terus menjalankan praktisi mengajar di setiap kampus 

Indonesia. Terkhususnya di Aceh, baik di Kampus Universitas Bina Bangsa 

Getsempena maupun pada kampus lainnya. Karena, program ini sangat 

membantu dalam proses penyerapan materi pembelajaran kepada 

mahasiswa/mahasiswi. Juga dapat memilah minat serta bakat yang ada pada 

mahasiswa/mahasiswi sekalian.
(tariii15022003@gmail.com)
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Atmosfer Ramadhan di Hongaria

Oleh: Hijjatul Qamariah

Dosen Pendidikan Bahasa Inggris UBBG Banda Aceh, sedang menempuh 

pendidikan dotoral di University of Szeged, melaporkan dari Szeged, Hongaria

TAHUN ini bertepatan 23 Maret 2023 (23/3/2023) atau 1 Ramadhan 1444 Hijriah, 

sangat berbeda saya rasakan dari Ramadhan tahun lalu.

Ya, Ramadhan tahun ini saya menunaikan ibadah puasa di Szeged, salah satu 

negara bagian Hongaria di Eropa Tengah yang atmosfernya beda sekali dengan 

yang saya rasakan saat berpuasa di Aceh.

Pada Ramadhan tahun ini, tepat satu semester sudah saya menjalani studi 

sebagai mahasiswa program doktoral di University of Szeged, salah satu 

Hijjatul Qamariah, Dosen Pendidikan Bahasa Inggris UBBG Banda Aceh, sedang menempuh 
pendidikan dotoral di University of Szeged 



universitas terbaik di Hongaria.

Alhamdulillah, semoga studi ini dimudahkan dan saya bisa memperoleh ilmu yang 

bermanfaat dan menjadi researcher andal di bidang yang saya geluti. Amin.

Szeged merupakan kota ketiga terbesar di Hongaria, setelah Budapest, si ibu 

kota negara, dan kota kedua terbesar, yakni Debrecen.

Szeged terletak di bagian selatan Hongaria berbatasan dengan Serbia yang 

hanya berjarak 55 menit dengan perjalanan darat, lima jam dapat ditempuh 

dengan bus menuju Austria, Wina.

Szeged dijuluki, “the city of sunshine” karena kota ini lebih banyak mendapatkan 

sinar matahari daripada kota lainnya di Hongaria.

Artinya, kota ini jauh lebih hangat daripada kota lainnya, terutama pada musim 

dingin.

Namun, sehangat-hangatnya Szeged, pada musim dingin tahun lalu pada bulan 

November hingga Desember, suhunya juga masih tidak bergerak dari minus 6 

hingga 7 bahkan beberapa hari di musim dingin mencapai minus 10 derajat 

Celsius.

Sungguh, cuaca yang sangat dingin bagi saya, mahasiswa dari negara beriklim 

tropis yang setiap harinya terbiasa dengan suhu di atas 30 derajat Celsius.

Berbicara tentang Ramadhan di Szeged, tentunya sangat berbeda dengan 

Ramadhan di Aceh.

Tidak ada tradisi “mak meugang” yang saya lalui, juga tidak ada hari libur 

menyambut Ramadhan.

Bahkan kuliah dimulai dari pukul 08.30 pagi hingga pukul 19.00 pada saat itu.

Sungguh hal ini membuat saya rindu suasana Ramadhan di kampung halaman.

Ini merupakan Ramadhan ketiga saya di luar negeri setelah sebelumnya 

merasakan puasa di Amerika dan Australia.

Semuanya memiliki suasana tersendiri, baik lamanya waktu berpuasa, berbuka di 



islamic centre atau masjid kampus, ataupun kumpul-kumpul dengan mahasiswa 

Indonesia lainnya.

Alasan pertama memilih University of Szeged sebagai kampus tujuan adalah 

karena saya melihat ada masjid di tengah kota yang, menurut saya, merupakan 

tempat paling penting untuk perjalanan studi saya di sini.

Masjid ini pun berjarak hanya tiga menit saja jalan kaki dari perpustakaan kampus. 

Dalam pikiran saya masjid ini akan menjadi tempat berkumpulnya orang Islam 

yang ada di Szeged.

Alhamdulillah, pada saat bulan puasa seperti saat ini, masjid dipenuhi oleh para 

muslimin dari berbagai negara di benua Asia dan Afrika.

Alhamdulillah, Ramadhan benar-benar mempererat silaturahmi sesama muslim.

Pada saat iftar, masjid menyediakan makanan berbuka secara gratis.

Biasanya makanan khas timur tengah atau Afrika utara.

Lengkap, mulai dari appetizer hingga dessert.

Alhamdulillah, cukup membahagiakan sekali bagi kami, khususnya para 

mahasiswa yang sedang menuntut ilmu di negeri ini. Keberadaan masjid seperti 

oase di tengah gurun bagi kami.

Setelah berbuka, dilanjutkan dengan shalat Magrib berjemaah. Pada hari biasa 

selain di bulan Ramadhan, masjid hanya dibuka pada saat waktu shalat saja, 

sekitar 15-20 menit, kemudian akan dikunci dan akan dibuka kembali pada waktu 

shalat berikutnya.

Namun, pada bulan Ramadan antara shalat Magrib dan Isya masjid tetap dibuka 

hingga selesai Tarawih.

Namun, berbuka puasa di masjid tidak bisa sering saya lakukan karena jarak 

antara asrama dengan pusat kota cukup jauh, yakni sekitar 25 menit naik bus.

Kebetulan saya tinggal di asrama kampus. Ada batasan jadwal bus pada malam 

hari. Bus terakhir hanya sampai pukul 21.55 pada hari kerja dan hanya sampai 



pada pukul 21.15 malam pada akhir pekan.

Jadi, pada saat musim semi seperti sekarang ini, waktu puasa pertama dimulai 

pukul 03.47 pagi dan berbuka pada pukul 18.01. Kemudian, waktu Isya pukul 

20.30 dan Tarawih akan selesai pada pukul 21.30.

Pada awal-awal hari bulan puasa kami masih bisa berbuka di masjid, tetapi pada 

puasa hari ke-4 diberlakukan 'daylight saving time' atau waktu musim panas 

sehingga jam dimajukan satu jam.

Sehingga waktu berbuka menjadi pukul 19.16 dan Isya pun juga maju pada pukul 

20.52. Sedangkan jadwal bus tidak berubah, sehingga sulit bagi saya untuk 

berbuka hingga shalat Tarawih di masjid karena akan ketinggalan bus.

Saat ini secara keseluruhan waktu berpuasa di Hongaria sekitar 15 jam selama 

musim semi ini.

Waktu perkuliahan yang cukup panjang durasinya, kadang membuat saya harus 

berlarian ke masjid untuk bisa berbuka puasa dan shalat Magrib.

Namun, tetap saja telat, karena berbuka puasa pada pukul 18.57, sedangkan 

perkuliahan selesai pukul 19.00 malam.

Sungguh hal yang seperti ini tidak saya rasakan ketika berpuasa di kampung. 

Namun, bagi saya hal positifnya adalah ketika berpuasa dalam suasana di mana 

semua orang berpuasa, kedai-kedai makanan tutup, tidak ada aroma kopi pagi 

hari.

Maka berpuasa menjadi lebih mudah. Namun, di sini melihat orang makan, kedai-

kedai roti dengan aroma yang cukup menggugah selera serta aroma kopi pagi 

hari merupakan suatu tantangan tersendiri dalam menjalani ibadah puasa di 

perantauan.

Menjadi lebih kuat, lebih mandiri dalam mengelola waktu dan ibadah, serta 

tentunya menjadi lebih dekat dengan sang Pencipta.

Penduduk muslim di Hongaria umumnya adalah para imigran yang datang untuk 

belajar dan bekerja, dan di sini mayoritas masyakatnya beragama Kristen Katolik 



dan Advent, sebagian lagi ada yang beragama Yahudi.

Jadi, pemahaman tentang Islam sangat kurang bahkan tidak ada yang 

memahaminya sama sekali.

Namun, saat ini dikarenakan banyak mahasiswa internasional yang bersekolah di 

Hongaria, dan datang dari berbagai negara, seperti Indonesia, dari Timur Tengah, 

seperti Jordania, Oman, ada juga dari Uzbekistan dan Turki serta dari negara-

negara di Afrika Utara seperti Aljazair, Tunisia, Moroko, Sudan, jadi sudah terlihat 

banyak yang berhijab.

Masyarakat Hongaria pun sudah mulai terbiasa dengan muslim, shalat, dan 

Ramadhan. Alhamdulillah, walaupun pemahaman itu tumbuh secara pelan-

pelan.

Harapan saya, semoga semakin ramai muslim yang datang ke sini 

memperkenalkan Islam kepada masyarakat Eropa, khususnya Eropa Tengah ini.
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Punggahan, Tradisi Menyambut Ramadhan di 
Langkat

RISMA, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Anggota UKM Jurnalistik 

Kampus UBBG Banda Aceh, melaporkan dari Langkat, Sumatera Utara

Keraganam adat dan budaya di Indonesia merupakan ciri khas tersendiri bagi 

bangsa dan negara yang sejatinya terdiri atas berbagai macam suku, adat 

istiadat, dan budaya. Apalagi saat menyambut datangnya bulan suci Ramadhan. 

Bulan penuh ampunan yang dinanti-nantikan oleh seluruh umat muslim.

Ada banyak ragam tradisi, adat atau budaya yang bisa kita jumpai berkaitan 

dengan penyambutan bulan Ramadhan, termasuk di  Sumatera Utara.

Di Sumatera Utara banyak sekali tradisi penyambutan Ramadhan yang bisa kita 

jumpai. Salah satunya tradisi Punggahan.

RISMA, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Anggota UKM Jurnalistik Kampus UBBG 
Banda Aceh, melaporkan dari Langkat, Sumatera Utara 



Punggahan sendiri berasal dari bahasa Jawa yaitu munggah yang artinya (naik). 

Punggahan merupakan tradisi yang hingga kini masih dijaga oleh masyarakat 

Sumatera Utara dalam menyambut datangnya Ramadhan.

Tradisi Punggahan dilakukan dengan maksud untuk mengingatkan kembali 

kepada umat muslim akan tibanya bulan suci Ramadhan, bulan yang penuh 

berkah. Tujuannya tidak lain agar kita sebagi umat muslim dapat menyambut 

bulan Ramadhan dengan iman yang lebih ditingkatkan lagi baik secara lahiriah 

maupun batiniah.

Selain itu, sebagai bentuk rasa syukur kita kepada Tuhan dan sarana dalam 

mempererat tali persaudaraan dengan sesama.

Tradisi Punggahan biasanya dilakukan di rumah warga dengan mengundang 

tetangga, saudara, dan ustaz yang dipercayai untuk memimpin pembacaan doa, 

tahlil, dan pembacaan surah Yasin.
Selain itu juga ada yang dilaksanakan di musala atau maasjid.

Jika kegiatan di laksanakan di musala maka warga yang akan membawa 

makanan untuk disajikan di musala atau masjid. Warga diminta untuk membawa 

menu makanan wajib yaitu ketan, apem, gedang (pisang), dan pasung.

Jika Punggahan dilaksanakan di rumah maka tuan rumah wajib menyuguhkan 

menu utama makanan yang ada pada nasi kluban dan pada masyarakat Jawa 

dikenal dengan nasi urap. Menu utama yang ada pada nasi kluban yaitu rebusan 

sayur kangkung, daun singkong, tauge, kacang panjang, kol, yang diberi taburan 

campuran kelapa muda di atas sayuran, juga ditambah dengan kerupuk usek atau 

kerupuk merah putih.

Tradisi Punggahan tidak hanya ada di Sumatra Utara, di tempat tempat lain juga 

ada. Namun, tradisi Punggahan di setiap daerah berbeda-beda cara 

pelaksanaannya. Contohnya  di  Sumatra Utara sendiri pelaksanaan adat ini 

berbeda, seperti di Serdang Bedagai, masyarakat setempat melakukan 

kebiasaan ini di masjid dengan membawa makanan dari rumah masing-masing.

Lalu makanan dikumpul dan dilakukan ritual doa bersama sebagai bentuk rasa 



syukur atas datangnya bulan Ramadhan.

Terakhir kegiatan ditutup dengan menukar makanan dan makan bersama. 

Pelaksanaan Punggahan di Labuhan batu Utara juga sama, diminta para 

masyarakat untuk membawa makanan dari rumah dan dikumpulkan di masjid.

Hal tersebut berbeda bagi masyarakat di Batubara. Masyarakat di sana 

menggelar tradisi Punggahan dengan memotong hewan ternak kerbau atau 

lembu, diadakan mulai 3-2 hari sebelum 1 Ramadhan.
Kegiatan tersebut dilakukan di beberapa lokasi, lalu hasil dari pemotongan lembu 

atau kerbau diperjualbelikan di pasar. Seperti yang saya lihat Punggahan di 

Kabupaten Batubara hampir sama seperti  tradisi meugang di Aceh.

Beginilah keunikan yang ingin saya ceritakan terkait tradisi menyambut bulan 

Ramadan yang ada di lingkungan saya tinggal. Yakni, kebudayaan di setiap 

wilayah berbeda-beda. Hal ini menunjukkan bahwa kebudayaan yang ada di 

Sumatera Utara sangatlah beragam.

Contohnya seperti di kota tempat saya tinggal, Kabupaten Langkat, tepatnya di 

desa Suka Mulia. Di sini tradisi Punggahan berbeda-beda di setiap kecamatan, 

bahkan antarlorong atau RT/RW juga berbeda. Di lingkungan tempat tinggal saya 

mayoritas penduduknya suku Jawa dan Melayu. Di sini tradisi Punggahan ada 

yang dilakukan di rumah dan di masjid, tetapi lebih sering dilakukan di masjid. 

Setiap tahunnya di desa saya selalu dilangsungkan budaya Punggahan. Dari 

rumah, warga membawa bungkusan berisi makanan, lalu dikumpulkan di suatu 

tempat, tanpa ditandai makanan milik siapa.

Lalu para warga berkumpul di dalam masjid untuk berdoa bersama. Setelah 

angenda pembacaan doa selesai, barulah menyantap hidangan yang telah 

dibawa dari rumah masih-masing, makanan dibagikan secara acak. Saat masih 

kecil saya sangat gemar dengan tradisi ini, saya mengatakannya dengan tukaran 

makanan.

Jika tradisi Punggahan dibuat di Rumah maka tuan rumahlah yang menyiapkan 

semua hidangan, serta mengundang tetangga saudara dan ustaz untuk 

memimpin pembacaan doa tahlil dan pembacaan surah Yasin. Setelah selesai 

pembacaan doa maka makanan dibagikan untuk dibawa pulang ke rumah, 



masyarakat Jawa mengenalnya dengan bontot, secara umumnya disebut bekal. 

Penyelenggaraan Punggahan di rumah merupakan salah satu sarana untuk 

mendoakan orang tua si tuan tumah yang sudah meninggal dunia. Hal tersebutlah 

yang membuat sedikit perbedaan untuk penyelenggaraan Punggahan di Rumah 

dan di Masjid.

Keluarga saya tahun kemarin baru saja membuat acara tradisi Punggahan ini di 

rumah, tetapi kami tidak melaksanakannya di hari 2-3 sebelum Ramadhan, 

melainkan di saat Ramadhan ke-27. Keluarga melakukan tradisi Punggahan di 

hari ke-27 Ramadhan karena kami masih berada di Banda Aceh, baru mudik 

sekitar Ramadhan ke-27. Tradisi Punggahan dilakukan secara bersamaan 

dengan acara buka puasa bersama dan kirim doa kepada keluarga yang telah 

meninggal. Masih sama dengan Punggahan pada umumnya, acara dimulai 

dengan pembacaan doa, dan tahlil  yang dipimpin oleh orang tua setempat serta 

pembacaan Yasin yang dipimpin oleh ustaz. Pembacaan doa digelar sebelum 

Iftar (buka puasa). setelah pembacaan doa selesai, barulah suara beduk dari 

musala terdengar, langsung saja saya dan keluarga mengeluarkan hidangan 

(takjil) untuk berbuka puasa. Jika ada yang ingin makan makanan berat, maka 

makanan sudah disiapkan di dapur. Makanan dihidangkan secara prasmanan. 

Salain makan jalan para tamu dan ustaz juga di bawakan bontot untuk dibawa 

pulang, bontot tersebut berisikan nasi urap.

Tradisi seperti ini dapat dijadikan momentum bagi seluruh masyarakat untuk 

mempererat kesatuan dan persatuan antarsesama. Dengan adanya kebiasaan 

ini, membuat masyarakat berkumpul, saling menyapa, dan saling bersilaturahmi. 

Selain itu, tradisi ini juga mempererat kerukunan warga dalam bermasyarakat.

Semoga tradisi seperti ini masih terus melekat dalam diri kita, jadikan adat dan 

budaya daerah menjadi sebagian dari jiwa. Juga mengenalkan adat dan budaya 

daerah ke  ranah internasional. Mempromosikan kebudayaan bukanlah hal yang 

mustahil dilakukan. Apalagi dengan adanya bantuan teknologi digital seperti saat 

ini . Di era globalisasi seperti sekarang, budaya asing bisa saja masuk ke tengah-

tengah masyarakat dengan sangat mudah,maka dari itu marilah kita untuk tetap 

mempertahankan budaya kita sendiri sebagai identitas diri.
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